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A  B  S  T  R  A  C  T  
 

As is known in a project must have complex problems such as delays. Therefore in a 
construction project it is necessary to have control (project management). One method 
of controlling costs and time as well as presenting activity achievements is the Earned 
Value method. The Earned Value method is a method used to analyze implementation 
performance and make forecasts for completion of projects that provide information on 
project performance in a reporting period. This study aims to determine the estimated 
difference between costs and the estimated difference in the schedule for completion of 
project work. The research method used is a descriptive method of analysis carried out 
by describing with the intention of finding elements, analysis and even comparison. The 
object of this research is the Boepinang – Bambaea Road Preservation Project in 
Bombana Regency, Southeast Sulawesi Province. The research results show that in the 
46th week the BCWS value is Rp. 77,756,229,619.32, BCWP of Rp. 57,253,721,235.07, 
and ACWP of Rp. 54,018,446,122.17. The value of the Cost Performance Index (CPI) = 
1.06 > 1 indicates that the actual cost incurred is less than the value of the work done or 
the project is profitable. Time Performance Index (SPI) value of 0.74 < 1 indicates the 
project is slower than the planned schedule. The final project completion cost (EAC) is 
Rp. 130,071,487,094.59 smaller than the planned budget. The budget difference value 
(VAC) between plan and implementation is Rp. 3,235,275,130.90. 
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1. Pendahuluan  
Proyek konstruksi merupakan kegiatan terorganisir yang menggunakan sumber daya terbatas untuk menghasilkan 

produk dalam jangka waktu tertentu (Nurhayati, 2010). Permasalahan umum pada proyek adalah keterlambatan dan 
pembengkakan biaya akibat ketergantungan antarfaktor. Oleh karena itu, diperlukan pengendalian proyek yang 
terintegrasi. Metode Earned Value (EV) menjadi salah satu pendekatan efektif karena menggabungkan biaya, jadwal, 
dan prestasi fisik secara simultan (Fleming & Koppelman, 1994; Nasution & Syahrizal, 2017). Metode Earned Value 
menyajikan tiga dimensi yaitu penyelesaian fisik dari proyek yang mencerminkan rencana penyerapan biaya (Budgeted 
Cost), biaya aktual yang sudah dikeluarkan (Actual Cost) serta apa yang yang didapatkan dari biaya yang sudah 
dikeluarkan (Earned Value). Proyek Preservasi Jalan Boepinang–Bambaea (nilai kontrak Rp147.969.988.000, durasi 
567 hari kalender, 9 Juni 2022–31 Desember 2023) belum teridentifikasi status kemajuan dan efisiensi biayanya. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui prakiraan selisih biaya penyelesaian proyek, mengetahui prakiraan selisih jadwal 
penyelesaian proyek menggunakan metode EV. Batasan analisis: data hingga minggu ke-46, fokus pada variabel 
BCWS, BCWP, ACWP, tanpa memasukkan suku bunga atau denda. 

 
2. Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitis dengan metode kuantitatif. Lokasi penelitian berada di ruas 
Jalan Boepinang–Bambaea, Kecamatan Poleang Selatan dan Poleang Timur, Kabupaten Bombana, Provinsi Sulawesi 
Tenggara. Data yang digunakan terdiri atas: 
 Data primer: observasi lapangan, wawancara dengan site manager, quantity surveyor, dan tim pengawas. 

 Data sekunder: Dokumen Kontrak dan Addendum, Rencana Anggaran Biaya (RAB), Kurva-S rencana, laporan 
kemajuan mingguan, shop drawing, payment certificate, dan berita acara lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
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Tahapan analisis Earned Value yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan Budget at Completion (BAC) = Rp133,306,762,225.49 (nilai kontrak setelah PPN dan PPh). 

2. Menghitung BCWS kumulatif setiap minggu berdasarkan persentase rencana × BAC. 

3. Menghitung BCWP kumulatif berdasarkan persentase kemajuan fisik aktual yang telah diverifikasi pengawas × 
BAC. 

4. Mencatat ACWP kumulatif dari payment certificate yang telah disetujui owner. 

5. Menghitung varians dan indeks kinerja: CV = BCWP − ACWP SV = BCWP − BCWS CPI = BCWP / ACWP SPI = 
BCWP / BCWS 

6. Melakukan proyeksi akhir proyek (karena progress sudah >30 %): ETC = (BAC − BCWP) / CPI EAC = ACWP + 
ETC VAC = BAC − EAC ETS = (Durasi rencana − Minggu lapor) / SPI EAS = Minggu lapor + ETS 

Seluruh perhitungan, pembuatan grafik, dan analisis sensitivitas dilakukan dengan Microsoft Excel dan divalidasi manual 
untuk memastikan akurasi. 

 
Mendeskripsikan dan menjelaskan secara singkat, jelas, rinci mengenai tahapan dan metode yang digunakan, waktu 

dan tempat, analisa data, tahapan cara kerja.  
  

3. Hasil dan Pembahasan   
Setelah melakukan penelitian secara langsung dilapangan maka akan disajikan data dan perhitungan tabulasi analisis 
identifikasi varians dan konsep nilai hasil, semua perhitungan dan penggambaran dilakukan dengan bantuan program 
Microsoft Excel. 

Earned Value 

Earned Value adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengendalikan biaya dan waktu proyek pada saat 
pelaksanaan pengerjaan proyek. Selain itu metode ini dapat mengintegrasikan waktu dan biaya sehingga biasa 
mengetahui kemajuan suatu proyek lebih cepat atau lebih lambat dari jadwal proyek dan lebih besar atau lebih kecil 
anggaran yang dikeluarkan pada saat pelaksanaan proyek. Data yang dibutuhkan adalah sebagai berikut : 

1. Data rencana jadwal pekerjaan setiap minggu (BCWS)  

BCWS = (% Penyelesaian x Anggaran) 

diatas dapat diketahui anggaran yang direncanakan pada Proyek Preservasi Jalan Boepinang-Bambaea sampai pada 
minggu ke-46 yaitu Rp. 77,756,229,619.32 
 

2. Data progress pekerjaan setiap minggu (BCWP) 

BCWP = (%Penyelesaian x Anggaran) 

diatas dapat diketahui nilai BCWP/Earned Value (EV) lebih kecil dibandingkan dengan nilai BCWS/Plant Value (PV) 
pada minggu ke-46 yaitu sebanyak Rp. 57,253,721,235.07. 

3. Data pengeluaran biaya setiap minggu (ACWP) 

ACWP = Biaya Pelaksanaan x (1-15%) 

diatas dapat diketahui nilai ACWP pada minggu ke-46 yaitu Rp. 54,018,446,122.17 

Selanjutnya menganalisis Kinerja Jadwal terhadap data yang sudah didapatkan dari perhitungan data biaya dan waktu 
dari rencana pekerjaan proyek. Variabel yang digunakan dalam analisis yaitu BCWS, BCWP dan ACWP. Untuk 
mengetahui penyimpangan terhadap waktu dan mendapatkan schedule varians (SV) setiap periode, digunakan rumus: 

SV = BCWP – BCWS 
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Dalam analisis varian jadwal, jika nilai menunjukan positif (+) berarti waktu pelaksanaan pekerjaan pada proyek lebih 
cepat dari waktu yang direncanakan. Sementara jika varians jadwal bernilai negatif (-) menunjukan bahwa pelaksanaan 
pekerjaan pada proyek lebih lambat dari jadwal yang direncanakan. 

Selanjutnya untuk mendapatkan nilai Schedule Performance Index (SPI) setiap periode, digunakan rumus: 

SPI = BCWP / BCWS 
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Selanjutnya Analisis Kinerja Biaya, didapatkan dari perhitungan data biaya dan waktu dari rencana pekerjaan proyek. 
Untuk mengetahui penyimpangan terhadap biaya atau mendapatkan nilai Cost Varians (CV) setiap periode, digunakan 
rumus: 

CV = BCWP – ACWP 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam analisis varian biaya, jika diperoleh angka negative (-) maka menunjukkan bahwa biaya lebih tinggi dari 
anggaran proyek (Cost Overrun), jika diperoleh angka nol (0) menunjukkan bahwa pekerjaan terlaksana sesuai biaya 
anggaran proyek dan jika diperoleh angka positif (+) menunjukkan bahwa pekerjaan terlaksana dengan biaya kurang 
dari anggaran proyek yang direncanakan (Cost Underrun). 

Kemudian menghitung Indeks Kinerja untuk mendapatkan nilai Cost Performance Index (CPI) setiap periode, 
digunakan rumus: 

CPI = BCWP / ACWP 
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Nilai CPI > 1 menunjukkan kinerja biaya yang baik, karena biaya yang dikeluarkan (ACWP) lebih kecil dibandingkan 
dengan nilai yang didapat (BCWP). Sementara jika nilai CPI < 1 menunjukan biaya yang dikeluarkan (ACWP) lebih 
besar dibandingkan dengan nilai yang didapat (BCWP). 

Analisis Varian Jadwal dan Biaya 

Tabel 1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Dapat dilihat dari Tabel 1 bahwa pada minggu ke-1 dan minggu ke-2 nilai SV dan CV positif, sehingga dapat 
diasumsikan pada minggu ke-1 dan ke-2 pekerjaan dalam minggu tersebut pekerjaan terlaksana lebih cepat dari jadwal 
dengan biaya pengeluaran lebih kecil dari anggaran. Namun, dari minggu ke-3 sampai minggu ke-23 nilai SV negatif dan 
CV positif, jadi dapat diasumsikan pekerjaan terlaksana lebih lambat dari jadwal dengan biaya pengeluaran lebih kecil 
dari anggaran. Sedangkan, pada minggu ke-24 dan ke-25 nilai SV dan CV negatif, menunjukkan bahwa pekerjaan 
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telaksana terlambat dari jadwal dan biaya pengeluaran lebih besar dari anggaran. Dan pada minggu ke-26 sampai minggu 
ke-46 kondisinya sama dengan minggu ke-3 dan ke-23 yaitu nilai SV 69 negatif dan nilai CV positif dimana pekerjaan 
terlaksana lebih lambat dari jadwal dengan biaya pengeluaran lebih kecil dari anggaran. 
 
Analisis Indeks Prestasi Jadwal dan Biaya 
Setelah dilakukan analisis mengunakan metode earned value di dapatkan nilai SPI = 0.74 < 1 dan CPI = 1.06 > 1 yang 
berada pada baris kombinasi ke-3 yaitu proyek berjalan lebih lambat dan biaya proyek lebih kecil dari yang direncanakan. 

 
4. Kesimpulan  
Hasil perhitungan dan analisis menggunakan metode Earned Value pada Pelaksanaan Proyek Preservasi Jalan 
Boepinang - Bambaea, Kab. Bombana, Sulawesi Tenggara, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Biaya akhir penyelesaian proyek (EAC) sebesar Rp. 130,071,487,094.59 dimana lebih rendah dari biaya yang 

direncanakan (BAC) sebesar Rp.133,306,296,386.57. Sehingga perkiraan selisih biaya (VAC) untuk penyelesaian 
pekerjaan proyek Preservasi Jalan Boepinang - Bambaea adalah sebesar Rp. 3,234,809,291.98. Pada akhir 
pelaporan minggu ke-46 menunjukkan nilai indikator varian biaya (CV) bernilai positif (+) yang menunjukkan 
pekerjaan terlaksana dengan biaya kurang dari anggaran proyek yang direncanakan (Cost Underrun) dan nilai 
indeks kinerja biaya (CPI) = 1,06 > 1, menunjukkan kinerja biaya yang baik, karena biaya yang dikeluarkan 
(ACWP) lebih kecil dibandingkan dengan biaya yang didapatkan (BCWP). 

2. Jadwal akhir penyelesaian proyek (EAS) yang semula direncanakan 81 minggu menjadi 93 minggu. Sehingga 
perkiraan selisih waktu (EVS) untuk penyelesaian pekerjaan proyek Preservasi Jalan Boepinang - Bambaea adalah 
12 minggu. Pada akhir pelaporan minggu ke-46 menunjukkan nilai indikator varian jadwal (SV) bernilai negatif 
yang menunjukan bahwa pelaksanaan pekerjaan pada proyek lebih lambat dari jadwal yang direncanakan dan nilai 
indeks kinerja jadwal (SPI) = 0,74 < 1 yang menunjukkan pekerjaan lebih lambat dari waktu yang direncanakan 
(Schedule overrun). 

 
5. Saran  

Adapun saran yang dapat disampaikan melalui hasil dari penelitian ini yaitu : 
1. Dikarenakan hasil kinerja biaya dan waktu tidak maksimal/optimal, sehingga terjadi keterlambatan proyek 

dan waktu pelaksanaan proyek tidak lancar bahkan waktu pelaksanaan lebih lambat dari rencana sebelumnya. 
Oleh karena itu, diperlukan optimalisasi pekerjaan dengan merencanakan kegiatan pekerjaan, 
memperhitungkan biaya yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan, dan mengadakan pertemuan rutin 
tentang pekerjaan yang dilakukan untuk mencapai pelaksanaan proyek yang maksimal dari sebelumnya. 

2. Selalu memantau perkembangan lapangan secara detail dan berkala terhadap faktor-faktor yang sering 
menyebabkan penyimpangan kinerja biaya dan waktu untuk mengatasi permasalahan teknis dan non teknis 
yang dihadapi dalam pelaksanaan proyek. 
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